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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
NERACA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dengan angka-angka tahun 2020 sebagai pembanding)

KETERANGAN  CATATAN 2021 2020
(Rp.) (Rp.)

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

 Kas dan Setara Kas 2d, 3  15.732.627 7.877.911
 Piutang Usaha 2f, 4  6.139.641.930 6.139.641.930
 Aset Lancar Lainnya 2l, 5  267.826.229 267.826.229
 Pajak Dibayar Dimuka 6  1.049.850.668 850.770.668

 Jumlah Aktiva Lancar  7.473.051.454  7.266.116.738 
AKTIVA TIDAK LANCAR

Investasi 2h, 7  447.500.000 447.500.000
 Aset Keuangan Jangka Panjang Lainnya 2l, 8  7.968.429.999 7.968.429.999
 Penyisihan Piutang 8  (2.147.785.931)  (2.147.785.931)

 Jumlah Aktiva  Tidak Lancar  6.268.144.068  6.268.144.068 

AKTIVA TETAP - BERSIH
(Setelah dikurangi akumulasi penyusutan tahun 2021 
dan 2020 sebesar Rp. 12.940.271.494,- dan Rp. 
12.270.988.106,-)

 40.449.073.210  41.118.356.598 

       Jumlah Aktiva Tetap (Nilai Buku)  40.449.073.210  41.118.356.598 
 Properti Investasi 10    4.082.620.000    4.082.620.000 
 Akumulasi Penyusutan 10  (2.400.000.000)  (2.200.000.000)

 Jumlah Properti Investasi  1.682.620.000  1.882.620.000 

AKTIVA LAIN-LAIN
Piutang Afiliasi 2g, 11  9.837.452.842 238.307.878.624
KSO PT. Dynamic Mutual Corners 11  13.648.630.202 13.648.630.202
Investasi 2h,11  7.020.715.397 82.513.047.416

 30.506.798.441  334.469.556.242 

JUMLAH AKTIVA  86.379.687.173  391.004.793.646 

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR

 Hutang Usaha 2r, 12 439.892.444 439.892.444
 Hutang Pajak 2r, 13 100.337.292 100.337.292

 Jumlah Kewajiban Lancar  540.229.736 540.229.736
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

 Hutang Usaha Jangka Panjang 2r, 14  10.844.597.683  10.876.997.683 
 Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 2p, 15  603.603.237  603.603.237 
       Jumlah Kewajiban Jangka Panjang  11.448.200.920  11.480.600.920 

EKUITAS
 Modal saham 16  1.500.000.000  1.500.000.000 
Tambahan Modal 17  125.145.393.067  425.145.393.067 
 Cadangan 18  182.154.825  182.154.825 
 Laba ( Rugi Tahun Lalu) 19  (51.806.342.703)  (46.953.351.718)
 Laba ( Rugi ) tahun Berjalan 19       (629.948.672)       (890.233.184)

 Jumlah Kekayaan Bersih  74.391.256.517  378.983.962.990 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS  86.379.687.173  391.004.793.646 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan secara keseluruhan
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
LAPORAN LABA - RUGI

UNTUK TAHUN BERAKHIR PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dengan angka-angka tahun 2020 sebagai pembanding)

KETERANGAN  CATATAN 2021 2020
(Rp) (Rp)

PENDAPATAN
Pendapatan 2n, 21  34.446.534.888  38.029.176.567 

 34.446.534.888  38.029.176.567 
BEBAN POKOK

 Beban Pokok Pendapatan 2n, 22  33.666.534.888  37.249.176.567 
 780.000.000  780.000.000 

 Beban Administrasi dan Umum
 Beban Administrasi dan Umum 2n, 23  1.611.126.015  1.728.562.218 

 (831.126.015)  (948.562.218)
PENDAPATAN/(BEBAN) LAIN-LAIN

 Pendapatan Lain-Lain 2n, 24  284.137.784  60.185.491 
 Beban Lain-Lain 2n, 25  (82.960.441)  (1.856.457)

 201.177.343  58.329.034 
LABA ( RUGI) TAHUN BERJALAN  (629.948.672)  (890.233.184)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan secara keseluruhan
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 31 DESEMBER 2021 dan 2020

 Modal Saham 
ditempatkan dan 

disetor penuh  Saldo Laba  cadangan  Jumlah 
 Rp  Rp  Rp  Rp 

 Saldo 1 Januari 2020 1.500.000.000            (46.953.351.718) 182.154.825 48.635.506.543

Tambahan Modal 425.145.393.067 425.145.393.067
 Laba Tahun Berjalan                 (890.233.184)       (890.233.184)

 Saldo 31 Desember 2020      426.645.393.067            (47.843.584.902) 182.154.825 472.890.666.426

 Saldo 1 Januari 2021          1.500.000.000            (51.806.342.703) 182.154.825 53.488.497.528

 Tambahan Modal      125.145.393.067 125.145.393.067
 Laba Tahun Berjalan                 (629.948.672)       (629.948.672)

 Saldo 31 Desember 2021      126.645.393.067            (52.436.291.375) 182.154.825 178.003.941.923

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan secara keseluruhan
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
LAPORAN ARUS KAS

PER 31 DESEMBER 2021 dan 2020

KETERANGAN 2020 2020
 (Rp.) (Rp.)

ARUS KAS DARI (UNTUK) KEGIATAN OPERASI
Laba Tahun Berjalan Sebelum   Pajak  (629.948.672)  (890.233.184)

Penyesuaian  untuk  merekonsiliasi  Laba  Tahun  Berjalan  Sebelum 
Pajak  menjadi  kas  bersih  yang  diperoleh  dari  (digunakan  untuk) 
kegiatan usaha:

Biaya penyusutan  669.283.388  12.270.988.106 
Biaya Penyusutan Properti  200.000.000   (1.882.620.000)
(Kenaikan) Penurunan Piutang Usaha  -   (6.139.641.930)
(Kenaikan) Penurunan Aset Lancar Lainnya  -        (267.826.229)
(Kenaikan) Penurunan Pajak Dibayar Dimuka  (199.080.000)        (850.770.668)
(Kenaikan) Penurunan Aktiva Tidak Lancar Lainnya  -      (6.268.144.068)
(Kenaikan) Penurunan Aktiva Lain-lain  303.962.757.801  (334.469.556.242)
Kenaikan (Penurunan) Hutang Usaha  -  439.892.444 
Kenaikan (Penurunan) Hutang Pajak  -  100.337.292 
Kenaikan (Penurunan) Hutang Usaha Jangka Panjang  (32.400.000)  10.876.997.683 
Kenaikan (Penurunan) Kewajiban Imbalan Pasca Kerja  -  603.603.237 
Kas Bersih Yang Diperoleh dari Kegiatan Usaha  303.970.612.517  (326.476.973.559)

ARUS KAS DARI (UNTUK) KEGIATAN INVESTASI
Kenaikan/Penuruan Aset Tetap  -  (53.389.344.704)

Kas Bersih Yang Diperoleh Dari Kegiatan Investasi  -  (53.389.344.704)

ARUS KAS DARI (UNTUK) KEGIATAN PENDANAAN
Modal Saham   1.500.000.000 
Tambahan Modal  (300.000.000.000)  425.145.393.067 
 Cadangan  182.154.825 
Koreksi Laba ( Rugi ) Tahun Lalu  (3.962.757.801)        - 
Pendistribusian Laba Tahun Lalu  -  (46.953.351.718)
Kas Bersih Yang Diperoleh Dari Kegiatan Pendanaan  (303.962.757.801)  379.874.196.174 

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN SETARA KAS  7.854.716  7.877.911 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  7.877.911  - 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  15.732.627  7.877.911 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan secara keseluruhan
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 KANTOR AKUNTAN PUBLIK BUDIANDRU DAN REKAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 



PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM
a. Pendirian Perusahaan
PT.  BUMI  LAKSAMANA  JAYA ("Perusahaan")  yang  merupakan  BUMD milik  Kabupaten  Bengkalis  yang 
didirikan  di  Bengkalis  berdasarkan  akte  notaris  Ratna  Komala  Komar,  SH.  No.25  tanggal  6  Desember 
2001.  Akta  pendirian  telah  memperoleh  pengesahan  dari  Mentri  Kehakiman  Republik  Indonesia  dalam 
Surat Keputusan No. C-03140 HT-0101 TH-2002 tanggal 26 Februari 2002. Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan dan perubahan terakhir adalah dengan akta No.39 tanggal 20 Maret 2020 oleh 
Notaris  Hendra  Almazani,SH.Sp.N  tentang  pernyataan  Risalah  Rapat  Umum  Pemegang  Saham  Luar 
Biasa dengan dikuatkan keputusan Mentri  Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0029855.AH.01.02 Tahun 2020.

Berdasarkan Akta Notaris Megawati, SH, M.Kn No. 80, Tanggal 30 April 2012, dirubah dengan Akta No.58 
Tanggal 29 Desember 2014, dirubah dengan  Akta No. 03 Tanggal 1 Juli 2015, dan dirubah dengan Akta 
No.37  Tanggal  22  Juni  2020  dihadapan  Notaris  Hendra  Almazani,SH,SP.N  dan  Risalah  Rapat  Umum 
Pemegang  Sahan  PT.  BUMI  LAKSAMANA  JAYA  tanggal,  30  maret  2020,Susunan  Dewan  Direksi 
Perusahaan per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut :

Komisaris :  H. Heri Indra Putra, SE,.ME
Direktur :  Abdul Rahman, SH

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
a. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik

Berdasarkan persyaratan dan kriteria dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik  (SAK  ETAP)  Perusahaan  memenuhi  kriteria  sebagai  entitas  tanpa  akuntabilitas  publik.  Oleh 
karena itu manajemen perusahaan memutuskan untuk menerapkan SAK ETAP.
Perusahaan  memilih  untuk  menerapkan  SAK  ETAP  dengan  pertimbangan  bahwa  informasi  yang 
disajikan  dalam laporan  keuangan  berdasarkan  SAK  ETAP  masih  mampu  mencerminkan  substansi 
ekonomi  dari  kegiatan  operasi  dan  bisnis  perusahaan.  Pertimbangan  lainnya  adalah  biaya  dan 
manfaat dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP lebih efisien bagi perusahaan.

b. Pernyataan Kepatuhan Terhadap SAK ETAP
Manajemen  perusahaan  menyatakan  bahwa  laporan  keuangan  tahun  2021  telah  disajikan  sesuai 
dengan SAK ETAP dan telah memenuhi semua persyaratannya.

c. Dasar Penyusunan Laporan KeuanganLaporan  keuangan  disusun  berdasarkan  basis  kesinambungan  usaha  dan  biaya  historis.  Laporan 
keuangan juga disusun berdasarkan basis akrual, kecuali laporan arus kas yang disusun berdasarkan 
basis kas.
Laporan  arus  kas  menyajikan  informasi  perubahan  historis  atas  kas  dan  setara  kas  entitas,  yang 
menunjukkan  secara  terpisah  perubahan  yang  terjadi  selama  satu  periode  dari  aktifitas  operasi, 
investasi, dan pendanaan. Setara kas adalah investasi  jangka pendek dan sangat likuid yang dimiliki Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode tidak langsung.

d. Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas mencakup kas, simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi likuid 
jangka pendek lainnya dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang.

e. Transaksi -transaksi Dengan Pihak-Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa
Perusahaan melakukan  transaksi  dengan  pihak-pihak tertentu  sebagai  transaksi  hubungan  istimewa 
sebagaimana  diatur  SAK  ETAP  Bab  28,  "Pengungkapan  pihak-pihak  yang  mempunyai  hubungan 
istimewa".  Transaksi  dan  Saldo  perusahaan  pihak  hubungan  entitas  diungkapkan  yang  meliputi 
jumlah-jumlah transaksi, saldo termasuk syarat dan kondisi serta sifat pembayaran dan rincian jaminan 
yang  diberikan  atau  diterima,  penyisihan  kerugian  piutang  tak  tertagih  terkait  jumlah  saldo  piutang, Suatu pihak mempunyai hubungan istimewa dengan entitas jika :
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)
i. Secara langsung atau tidak langsung melalui satu atau lebih perantara, pihak tersebut :

Mengendalikan, dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian bersama dengan, entitas
a. (termasuk entitas induk, entitas anak, dan fellow subsidiaries)
b. Memiliki kepemelikan di entitas yang memberikan pengaruh signifikan atas entitas; atau
c. Memiliki pengendalian bersama atas entitas

ii. Pihak tersebut adalah entitas asosiasi dari entitas
iii. Pihak tersebut adalah joint ventures dimana entitas tersebut merupakan venture;
iv. pihak tersebut adalah personil manajemen kunci entitas atau entitas induknya
v. pihak tersebut adalah keluarga dekat dari setiap orang yang diuraikan dalam (i) atau (iv)
vi. Pihak tersebut  adalah entitas  yang dikendalikan,  dikendalikan bersama atau dipengaruhi  secara 

signifikan oleh,  atau memiliki  hak suara secara signifikan,  secara langsung atau tidak langsung, 
setiap orang yang diuraikan dalam (iv) atau (v); atau

vii. Pihak  tersebut  adalah  program  imbalan  pasca  kerja  untuk  imbalan  pekerja  entitas,  atau  setiap 
entitas yang mempunyai hubungan istimewa dengan entitas tersebut.

Perusahaan  menetapkan  bahwa  personil  manajemen  kunci  meliputi  Direksi  dan  Dewan  komisaris 
Perusahaan. Sedangkan anggota keluarga dekat meliputi suami, isteri anak atau tanggungannya.

f Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah neto setelah dikurangi dengan penurunan nilai yang dibentuk 
sebesar estimasi  penyisihan piutang tak tertagih.  Penurunan nilai  ditentukan dengan memperhatikan 
antara lain pengalaman, prospek usaha dan industry, kondisi keuangan dengan penekanan pada arus 
kas,  kemampuan  membayar  debitur  dan  agunan  yang  dikuasai.  Piutang  usaha  disajikan  menurut 
piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan piutang pihak ketiga.

g. Piutang Afiliasi
Perusahaan  menyajikan  kembali  Piutang  Afiliasi  berdasarkan  pencatatan  laporan  keuangan  tahun 
2013,  namun  managemen  belum  dapat  meyakini  kebenarannya  berhubung  tidak  lengkapnya 
administrasi sehingga perlu dilakukan audit dengan tujuan tertentu terhadap Piutang Afiliasi.

h. Investasi Pada Entitas Asosiasi dan Entitas Anak
Entitas anak adalah investasi yang dikendalikan oleh entitas induk. Pengendalian adalah kemampuan 
untuk  mengatur  kebijakan   keuangan  dan  operasional  dari  suatu  entitas  sehingga  mendapatkan 
manfaat dari aktivitas tersebut.
Entitas Asosiasi adalah suatu entitas dimana perusahaan mempunyai pengaruh signifikan dan bukan 
merupakan entitas anak ataupun bagian dalam joint venture.
Perusahaan  menyajikan  kembali  investasi  pada  entitas  anak  berdasarkan  pencatatan  laporan 
keuangan  tahun  2013,  namun  managemen  belum  dapat  meyakini  kebenarannya  berhubung  tidak 
lengkapnya  administrasi  sehingga  perlu  dilakukan  audit  dengan  tujuan  tertentu  terhadap  Investasi 
Pada Entitas Asosiasi dan Entitas Anak.
Laporan keuangan entitas anak tidak dikonsolidasi dalam laporan keuangan Perusahaan.

i. Investasi Pada Joint Venture
Perusahaan mencatat investasi pada joint venture sesuai jenis pengendalian bersama yang dilakukan 
bersama  investor  lainnya.  Dalam  pengendalian  bersama  operasi,  Perusahaan  mengakui  aset  yang 
dikendalikan  dan  kewajiban  yang  timbul  atas  aktivitas  yang  terkait  dengan  pengendalian  bersama 
operasi.  Perusahaan  juga  mengakui  beban  yang  terjadi  dan  bagian  atas  pendapatan  dalam 
pengendalian bersama operasi tersebut.
Dalam pengendalian bersama aset, perusahaan mengakui dalam laporan keuangan bagian aset yang 
dikendalikan  bersama,  kewajiban  yang  terjadi,  pendapatan  dan  beban  yang  terjadi  yang  menjadi 
bagian atas pengendalian bersama aset tersebut.
Dalam  pengendalian  bersama  entitas,  Perusahaan  mengakui  investasi  pada  biaya  perolehan 
dikurangi  dengan  akumulasi  kerugian  penurunan  nilai.  Penerimaan  atas  distribusi  dari  investasi 
tersebut diakui sebagai penghasilan.
Keuntungan atau kerugian yang terjadi dari  transaksi penjualan yang terjadi dari  perusahaan kepada 
joint venture diakui hanya jika manfaat dan resiko telah dialihkan dan diakui sebesar keuntungan atau 
kerugian sebesar porsi dari bagian venture lainnya.
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)
j. Persediaan

Persediaan  dinyatakan  dengan  biaya  atau  nilai  realisasi  bersih  mana  yang  lebih  rendah.  Penilaian 
biaya ditentukan berdasarkan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP).
Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi  dengan biaya untuk menyelesaikan dan 
menjual. Entitas mengakui kerugian penurunan nilai ketika nilai realisasi bersih lebih rendah daripada 
biaya perolehan dengan membentuk penyisihan untuk penurunan nilai perusahaan. 

k. Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi berdasarkan periode penggunaannya dengan metode garis lurus.

l. Aset Tetap
Aset Tetap disajikan sebesar biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan penurunan 
nilai.  Biaya  perolehan  meliputi  harga  beli  aset  tetap  termasuk  biaya-biaya  yang  dapat  diatribusikan 
langsung untuk  membawa aset  kelokasi  dan  kondisi  yang  siap  digunakan serta  estimasi  awal  biaya 
pembongkaran  aset,  biaya  pemindahan  aset  dan  biaya  restorasi  relokasi.  Pajak-pajak  yang  dapat 
dikreditkan dan semua diskon dikurangkan dalam menentukan biaya perolehan.
Revaluasi  Aset  Tetap  tidak  diperkenankan,  kecuali  dilakukan  berdasarkan  ketentuan  pemerintah. 
Penyusutan  dimulai  pada  saat  aset  tetap  tersedia  untuk  digunakan  dan  berhenti  ketika  aset  tetap 
dihapuskan. Penyusutan tidak berhenti ketika aset tidak digunakan.
Penyusutan  diakui  sebagai  beban  dalam  laporan  laba  rugi,  kecuali  memenuhi  syarat  untuk 
dikapitalisasi sebagai perolehan suatu aset berdasarkan SAK ETAP.
Penyusutan aset tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method)
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis dengan rincian sebagai berikut :

Jenis Aset Masa Manfaat Tarif
Bangunan 20 Tahun 5%
Kendaraan 4-8 Tahun 12,50%
Mesin dan Peralatan 8 Tahun 12,50%
Inventaris Kantor 4 Tahun 25%

Penyusutan aset  tetap untuk  aset  Rice Procesing  Complek (RPC) disusutkan dengan  menggunakan 
metode jumlah unit produksi.Pengeluaran  untuk  perbaikan  dan  pemeliharaan  dibebankan  pada  laporan  laba  rugi  pada  saat 
terjadinya pengeluaran  yang  memperpanjang  masa  manfaat  atau  memberi  manfaat  ekonomi  dimana 
yang  akan  datang  dalam  bentuk  peningkatan  kepastian,  mutu  produksi  atau  peningkatan  standar 
kinerja dikapitalisasi.

m. Penurunan Nilai Aset
Perusahaan  setiap  pada  tanggal  pelaporaan  menilai  apakah  terdapat  indikasi  penurunan  nilai  aset 
yang  bersumber  dari  informasi  internal  dan  eksternal,  yang  dilakukan  berdasarkan  kelompok  aset 
penghasil  kas.  Jika  indikasi  tersebut  ada,  entitas  mengestimasi  nilali  wajar  aset  dikurangi  dengan 
biaya  menjual.  Kerugian  penurunan  nilai  aset  diakui  jika  nilai  wajar  dikurangi  biaya  menjual  lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai tercatat.
Pemulihan kerugian penurunan nilai  aset  diakui  dalam laporan laba rugi  tidak boleh melebihi  jumlah 
tercatat tanpa kerugian penurunan nilai.
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)
n. Pendapatan dan Beban

Pendapatan  dicatat  sebesar  nilai  wajar  atas  pembayaran  yang  diterima  atau  masih  harus  diterima 
secara  bruto,  tidak  termasuk  diskon  penjualan  dan  potongan  volume.  Jumlah  yang  menjadi  bagian 
pihak  ketiga  seperti  pajak  pertambahan  nilai  dikeluarkan  dari  pendapatan.  jika  terjadi  pembayaran 
tangguh,  maka entitas mengakui  pendapatan  sebesar nilai  wajar  yaitu  sebagai  nilai  kini  dari  seluruh 
penerimaan masa depan yang ditentukan berdasarkan tingkat bunga terkait (imputed interest rate).
Pendapatan terdiri dari penjualan barang dan jasa. Pendapatan diakui sebagai berikut :
i. Penjualan barang

Penjualan barang diakui ketika semua kondisi berikut telah terpenuhi, yaitu :
a).

Resiko  dan  manfaat  signifikan  terkait  dengan  barang  tersebut  telah  dialihkan  keada 
pembeli.

b). Perusahaan  tidak  mempertahankan  atau  meneruskan  keterlibatan  manajerial  sampai 
kepada tingkat dimana biasanya diasosiasikan dengan kepemilikan maupun control efektif 
atas barang yang terjual.c). Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;

d). Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir 
masuk ke perusahaan, dane).
Biaya  yang  telah  terjadi  atau  akan  terjadi  sehubungan  dengan  transaksi  dapat  diukur 
secara handal.

ii. Penjualan Jasa
Penjualan  Jasa  diakui  dengan  metode  presentase  penyelesaian  dalam  periode  akuntansi 
ketika semua kondisi berikut terpenuhi :
a). Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal.;
b). Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir 
c). Tingkat Penyelesaian pada akhir periode pelaporan dapat diukur secara handal. Dan
d). Biaya  yang  telah  terjadi  atau  akan  terjadi  sehubungan  dengan  transaksi  dapa  diukur 

secara hanadal.
Beban diakui pada saat terjadinyaa (basis akural).

o. Pajak Penghasilan
Perusahaan  mengakui  kewajiban  atas  seluruh  pajak  penghasilan  periode  berjalan  dan  periode 
sebelumnya yang belum dibayar.  Jika  jumlah yang telah dibayar  untuk  periode berjalan  dan periode 
sebelumnya  melebihi  jumlah  yang  terutang  untuk  periode  tersebut,  perusahaan  harus  mengakui 
kelebihan tersebut sebagagi aset. Perusahaan tidak mengakui pajak tangguhan.

p. Imabalan Pascakerja
PT. BUMI LAKSAMANA JAYA telah menerapkan kewajiban imbalan kerja namun belum menggunakan 
tenaga  ahli  tertentu  dalam  laporan  keuangan  untuk  tahun  yang  berakhir  pada  31  Desember  2021 
sebagaimana yang diatur oleh Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) Bab 23 mengenai "Imbalan Kerja" dan Undang-Undang Republik Indonesia No.11 Tahun 2020 
Tanggal  02  November  2020  Tentang  Cipta  Kerja  dan  Peraturan  Pemerintahan  No.  35  Tahun  2021 
Tanggal  02 Februari  2021 Tentang perjanjian kerja,  waktu tertentu, alih daya, waktu kerja dan waktu 
istirahat dan pemutusan hubungan kerja.q. Kewajiban Kontijensi
Kewajiban  kontijensi  merupakan  kewajiban  potensial  yang  belum  pasti,perusahaan  tidak  mengakui 
kewajiban  kontijensi  sebagai  kewajiban.  Kewajiban  kontijensi  diungkapakan  pada  pelaporan,  uraian 
dan sifat kewajiban kontijensi jika praktis dilakukan.

r. Hutang Usaha Jangka Panjang
Perusahaan menyajikan  kembali  Hutang  Usaha Lainnya  PT.  BLJ Properti,  BLJ  Migas dan  BLJ Agro 
berdasarkan  pencatatan  laporan  keuangan  tahun  2013,  namun  managemen  belum  dapat  meyakini 
kebenarannya berhubung tidak lengkapnya administrasi sehingga perlu dilakukan audit dengan tujuan 
tertentu.
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJELASAN POS-POS NERACA

3. KAS DAN SETARA KAS
Saldo akun Kas dan Bank per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Kas 
  Kas Besar                 10.057.257                       1.120.384 

Total Kas                 10.057.257                       1.120.384 

Bank
Giro BNI No. 7124-1262                   1.545.300                       1.845.300 
Giro BNI No. 022-307-9273                      446.449                          746.449 
Bank Mandiri PUSAT No. 172-00-00827537                   2.193.326                       2.480.778 
Giro Bank Riau No 108080123-5                   1.490.295                       1.685.000 

Total Bank                   5.675.370                       6.757.527 

Jumlah Kas dan Setara Kas                 15.732.627                       7.877.911 

4. Piutang Usaha
Saldo akun Piutang Usaha per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Pihak Ketiga
PT. Dinamic Mutual Corner            1.139.000.000                1.139.000.000 
Piutang Usaha Material            3.590.425.147                3.590.425.147 
Piutang Usaha BLJ Mart                   2.086.000                       2.086.000 
Piutang Usaha APMS               175.247.300                   175.247.300 
Piutang Usaha Kolam Renang Sewa Kantin                   2.250.000                       2.250.000 
Piutang KSO RMT/RPC
   Piutang Kepada Pihak Ketiga               530.070.300                   530.070.300 
Piutang Afiliasi PT SCR                 72.812.868                     72.812.868 
Piutang Afiliasi PT STE               291.194.906                   291.194.906 
Piutang Afiliasi PT SD                 97.000.000                     97.000.000 
Piutang Lain-lain               239.555.409                   239.555.409 

Jumlah Piutang Usaha            6.139.641.930                6.139.641.930 

Manajemen berupaya melakukan penagihan piutang usaha tersebut dan tidak mencatat estimasi penyisihan piutang usaha 
atas kerugian penurunan nilai piutang usaha yang tidak tertagih.

5. Aset Lancar Lainnya
Saldo akun Aset Lancar Lainnya  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Piutang Lain-lain
Piutang Karyawan               267.826.229                   267.826.229 

Jumlah Aset Lancar Lainnya               267.826.229                   267.826.229 
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

6. Pajak Dibayar Dimuka
Saldo akun  Pajak Dibayar Dimuka per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

PPN Masukan               785.227.000                   619.327.000 
Pembayaran Di Muka Pph 21                   5.025.600                       5.025.600 
Pembayaran Di Muka Pph 22               229.273.068                   196.093.068 
Pembayaran Di Muka Pph 23                 30.325.000                     30.325.000 

Jumlah Pajak Dibayar Dimuka            1.049.850.668                   850.770.668 

7. Investasi pada Entitas dan asosiasi Anak
Saldo akun  Investasi pada Entitas dan Asosiasi Anak  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Penyertaan PT. SJTV               247.500.000                   247.500.000 
Penyertaan PT. Gelora Melayu Pers               200.000.000                   200.000.000 

Jumlah Investasi Pada Entitas Dan Asosiasi Anak               447.500.000                   447.500.000 

8. Aset Keuangan Jangka Panjang Lainnya
Saldo akun Aset Keuangan Jangka Panjang Lainnya  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Piutang PT. Pinggir Agro Lestari               376.000.000 376.000.000
APMS               429.110.815 429.110.815
Piutang Usaha Material Bks               218.240.550 218.240.550
Piutang Usaha Material Selat Panjang                 94.693.050 94.693.050
Piutang CV. Menara Gunung Dewa                 57.828.600 57.828.600
Piutang CV. Andrea Rizki                 43.306.740 43.306.740
Piutang Perhubungan Laksamana 01                 18.838.446 18.838.446
Piutang PT. Bina Kualita Teknik                   4.500.000 4.500.000
Piutang CV. Rizki Abadi                   4.378.500 4.378.500
Piutang Bandar Sri Laksamana                      922.009 922.009

Piutang Lain-Lain
Piutang Smac            2.037.456.985 2.037.456.985
Piutang PT. Patra Niaga               634.786.618 634.786.618
Piutang Direksi PT. Bumi Laksamana Jaya               900.000.000 900.000.000
Piutang Operasional Kantor Lainnya               483.293.855 483.293.855
Piutang Alkes               393.027.255 393.027.255
Piutang Pemda atas Renovasi Kantor               305.026.972 305.026.972
Piutang Alkes Pertama                 90.909.091 90.909.091
Piutang Bp  Apms                 68.031.000 68.031.000
Piutang Koperasi Karyawan                   9.648.000 9.648.000
Piutang PT.SJTV               588.831.020 588.831.020
Piutang PT.Gelora Melayu Pers            1.048.275.000 1.048.275.000
Piutang Kerugian Kas APMS               105.932.893 105.932.893
Piutang Shelter (Penjualan Tunai)                 55.392.600 55.392.600

           7.968.429.999                7.968.429.999 
Penyisihan Piutang           (2.147.785.931)              (2.147.785.931)

Jumlah  Aset Kuangan Jangka Panjang Lainnya            5.820.644.068                5.820.644.068 

Untuk Tahun Buku 2021 manajemen perusahaan tidak melakukan penyisihan atas aktiva keuangan jangka panjang ini, 
sebagai mana tahun buku sebelumnya. Sehingga saldonya masih tetap dengan tahun yang lalu.
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

9. Aset Tetap
Saldo akun Aset Tetap Perusahaan per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

A. Nilai Perolehan 2021
Jenis Aset H.Perolehan Penambahan (+) Pengurangan (-) Saldo

Tanah  1.053.082.065  -  -  1.053.082.065 
Bangunan  6.669.164.113  -  -  6.669.164.113 
Kendaraan  1.515.150.303  -  -  1.515.150.303 
Peralatan Usaha  279.462.000  -  -  279.462.000 
Peralatan Kantor  2.875.868.754  -  -  2.875.868.754 
Pabrik Beras RPC  40.760.560.469  -  -  40.760.560.469 
Inventaris Kantor  236.057.000  -  -  236.057.000 
Jumlah Perolehan  53.389.344.704  -  -  53.389.344.704 

B. Akumulasi Penyusutan
Jenis Aset Akum.Penyusutan Penambahan (+) Pengurangan (-) Saldo

Tanah  -  -  -  - 
Bangunan  5.688.545.944  423.992.623  -  6.112.538.567 
Kendaraan  1.515.150.303  -  -  1.515.150.303 
Peralatan Usaha  276.962.000  2.500.000  -  279.462.000 
Peralatan Kantor  2.874.031.254  2.756.250  -  2.876.787.504 
Pabrik Beras RPC  1.680.241.605  240.034.515  -  1.920.276.120 
Inventaris Kantor  236.057.000  -  -  236.057.000 
Jumlah Perolehan  12.270.988.106  669.283.388  -  12.940.271.494 

 NILAI BUKU  40.449.073.210 

A. Nilai Perolehan 2020
Jenis Aset H.Perolehan Penambahan (+) Pengurangan (-) Saldo

Tanah  1.053.082.065  -  -  1.053.082.065 
Bangunan  6.669.164.113  -  -  6.669.164.113 
Kendaraan  1.515.150.303  -  -  1.515.150.303 
Peralatan Usaha  279.462.000  -  -  279.462.000 
Peralatan Kantor  2.875.868.754  -  -  2.875.868.754 
Pabrik Beras RPC  40.760.560.469  -  -  40.760.560.469 
Inventaris Kantor  236.057.000  -  -  236.057.000 
Jumlah Perolehan  53.389.344.704  -  -  53.389.344.704 

B. Akumulasi Penyusutan
Jenis Aset Akum.Penyusutan Penambahan (+) Pengurangan (-) Saldo

Tanah  -  -  -  - 
Bangunan  5.688.545.944  -  -  5.688.545.944 
Kendaraan  1.515.150.303  -  -  1.515.150.303 
Peralatan Usaha  276.962.000  -  -  276.962.000 
Peralatan Kantor  2.874.031.254  -  -  2.874.031.254 
Pabrik Beras RPC  1.680.241.605  -  -  1.680.241.605 
Inventaris Kantor  236.057.000  -  -  236.057.000 
Jumlah Perolehan  12.270.988.106  -  -  12.270.988.106 

 NILAI BUKU  41.118.356.598 

10. Properti Investasi
Saldo akun Properti Investasi per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Program Finance Report  82.620.000  82.620.000 
Pasar Sandang Pangan Selat Panjang  4.000.000.000  4.000.000.000 
Akumulasi Penyusutan  (2.400.000.000)  (2.200.000.000)

Jumlah Properti Investasi  1.682.620.000  1.882.620.000 
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PT. BUMI LAKSAMANA JAYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. Aktiva Lain-lain
Saldo akun Aktiva Lain-lain  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
Piutang Afiliasi  Rp.  Rp. 

Piutang PT. STE            160.000.000.000 
Piutang PT. RET              67.419.184.947 
Piutang Afiliasi BLJAgro Sawit                 51.500.000                     51.500.000 
Piutang Afiliasi PT RET                1.051.240.835 
Piutang PT. Sumatera Data               100.000.000                   100.000.000 
Piutang PT. BLJ Agro Sawit                   8.050.000                       8.050.000 
Piutang Pesangon          10.747.010.200              10.747.010.200 
Penyisihan Piutang           (1.069.107.358)              (1.069.107.358)
Jumlah Piutang Afiliasi            9.837.452.842            238.307.878.624 

KSO
KSO PT. Dynamic Mutual Corners            9.960.000.000                9.960.000.000 
Biaya Dibayar Dimuka            3.688.630.202                3.688.630.202 
Jumlah Piutang KSO          13.648.630.202              13.648.630.202 

Investasi pada Entitas dan asosiasi Anak
PT. Sumatera Timur Energi              40.313.449.590 
PT. Riau Energi Tiga              35.178.882.429 
PT. Surya Citra Riau            2.000.000.000                2.000.000.000 
PT. BLJ Properti              3.299.582.059                  3.299.582.059 
PT. BLJ Agro                    41.760.844                        41.760.844 
PT. BLJ Migas                  410.655.124                      410.655.124 
PT. Sumatera Data            1.268.717.370                1.268.717.370 
Jumlah Investasi            7.020.715.397              82.513.047.416 

Jumlah Aktiva Lain-lain          30.506.798.441            334.469.556.242 

Piutang-piutang  dan  Investasi  pada  PT.Sumatera  Timur  Energi  sejumlah  Rp.200.313.449.590,-,  dan  Riau  Energi  Tiga 
sejumlah  Rp.103.649.308.211,-   adalah  Aset-aset   yang  berhubungan  dengan  penyertaan  modal  Pemerintah  Kabupaten 
Bengkalis  yang dalam permasalahan  Hukum dan telah disita  pengadilan  untuk dikembalikan ke  kas  negara (Pemerintahan 
Kabupaten  Bengkalis),  dan  sampai  saat  ini  belum dilakukan  apraisal  dan  perhitungan  atas    Penyertaan  modal   PEMKAB 
BENGKALIS oleh Managemen dengan pihak PEMKAB Bengkalis terhadap Asset-Asset yang telah disita Kejaksaan tersebut, 
(terlampir)
Atas  Asset  yang  di  sita  tersebut  oleh  manajemen  dihapus  sebagai  pengembalian  Modal  kepada  Pemerintah  Daerah 
Kabupaten Bengkalis sebesar Rp.300.000.000.000 (tiga ratus milyar rupiah) 

12. Hutang Usaha
Saldo akun Hutang Usaha  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Hutang Usaha APMS                 98.635.000                     98.635.000 
Hutang Usaha Material               332.385.444                   332.385.444 
Hutang Usaha Kolam Renang                   8.872.000                       8.872.000 

Jumlah Hutang Usaha               439.892.444                   439.892.444 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

13. Hutang Pajak
Saldo akun Hutang Pajak per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Hutang PPh Pasal 21                 81.087.292                     81.087.292 
Hutang PPN Keluaran                 19.250.000                     19.250.000 

Jumlah Hutang Pajak               100.337.292                   100.337.292 

14. Hutang Jangka Panjang
Saldo akun Hutang  Jangka Panjang per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Hutang  Pesangon Karyawan          10.556.210.200              10.628.210.200 
Hutang  Gaji Karyawan               288.387.483                   248.787.483 

Jumlah Hutang Jangka Panjang          10.844.597.683              10.876.997.683 

Hutang ini merupakan hutang pada karyawan atas pesangon ( Hasil Putusan Majelis Hakim Pengadilan Hubungan Industrial 
pada Pengadilan Negeri Pekanbaru Nomor : 14/Pdt.Sus-PHI/2017/PN Pbr, Tanggal 2 Mei 2017) yang akan dibayarkan dari 
dana penambahan modal Pemda Bengkalis atau Harta Kekayaan Perusahaan Lainnya.

15. Kewajiban Imbalan Pasca Kerja
Saldo akun Kewajiban Imbalan Pasca Kerja per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Hutang Imbalan Pasca Kerja               603.603.237                   603.603.237 

Jumlah kewajiban Imbalan Pasca Kerja               603.603.237                   603.603.237 

Manajemen belum mengakui sepenuhnya imbalan pasca kerja sebagaimana diatur dalam SAK ETAP ab 23 "Imbalan Kerja" 
yang didasarkan pada ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan.

16. Modal Saham
Saldo akun  Modal Saham  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis            1.485.000.000                1.485.000.000 
Tn. Abdul Rahman                 15.000.000                     15.000.000 

Jumlah Modal Saham            1.500.000.000                1.500.000.000 
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17. Tambahan Modal
Saldo akun Modal Disetor  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Modal Disetor        125.145.393.067            125.145.393.067 
Modal Disetor tahun 2012        300.000.000.000            300.000.000.000 

Jumlah Tambahan Modal        425.145.393.067            425.145.393.067 

Koreksi Modal Penyertaan
 - Sumatera Timur Energi (Asset Apiliasi disita Kejaksaan)       (200.313.449.590)                                    -   
 - Piutang PT.Riau Energi Tiga (Aseset Apiliasi disita Kejaksaan)       (103.649.308.211)                                    -   
 - Koreksi Modal ke saldo Laba            3.962.757.801                                    -   
Jumlah       (300.000.000.000)                                    -   
 Modal Penyertaan        125.145.393.067            425.145.393.067 

      (303.962.757.801)

Tambahan  Modal  Pemkab tahun  2012  sebesar  Rp.300.000.000.000,-  (Tiga  ratus  Milyar  rupiah)  telah  terjadi  permasalahan 
hukum  dan  aset  yang  dimiliki  oleh  pihak  yang  terkait  dengan  penyertaan  modal  tersbut  telah  disita  Kejaksaan  dan 
dikembalikan ke kas Negara Berdasarkan: 1. Keputusan Pengadilan Nomor: 263 K/Pid.sus.TPKI/2016 menyita Aset Bergerak 
2. Keputusan Pengadilan Nomor: 28/Pid.sus.TPKI/2018 menyita Aset tak Bergerak, sampai saat ini belum di selesaikan oleh 
Pemerintahan Kabupaten Bengkalis atas putusan pengadilan tersebut untuk ditindak lanjuti.

18. Cadangan
Saldo akun Cadangan Disetor  per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Cadangan               182.154.825                   182.154.825 

Jumlah Cadangan               182.154.825                   182.154.825 

Cadangan ini  adalah cadangan atas laba tahun Buku 2012  sesuai  dengan hasil  rapat umum pemegang saham tahun buku 
2013, mencadangkan 2,5% dari laba tahun 2012. dan untuk  tahun buku 2013 sampai dengqan 2020, tidak ada pencadangan  
karena perusahaan mengalami kerugian.
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19. Saldo Laba (rugi)
Saldo akun Saldo Laba (rugi) per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

 Laba (Rugi) Ditahan         (47.843.584.902)            (50.987.123.375)
Penambahan/Pengurangan
Koreksi kerugian penghapusan piutang Afiliasi           (3.962.757.801)
Hutang Modal Kerja Kepada Disperindag                   300.000.000 
Pendapatan Diterima Dimuka                1.450.400.000 
Hutang Modal Disetor                   728.619.298 
Hutang Sandang Pangan Selat Panjang                   680.000.000 
Hutang Kantor Lainnya                   144.785.045 
Hutang Wiratman Asman                            35.700 
Hutang Wajah Baru Permatasari                     10.677.270 
Hutang Laksamana 01 -Aben                   517.007.070 
Proyek Fasilitas RPC                       2.097.274 
Penyustan Property tahun lalu                   200.000.000 
Hutang Laksamana 01 -Aheng                          150.000 

Saldo Laba (Rugi)         (51.806.342.703)            (46.953.351.718)
 Laba (Rugi) Tahun Berjalan              (629.948.672)                 (890.233.184)

Jumlah Saldo Laba (rugi)         (52.436.291.375)            (47.843.584.902)

Hutang-hutang  yang  kemungkinan  yang  tidak  ditagih  oleh  kriditur  di  lakukan  penyesuaian  ke  saldo  laba   oleh  Manajemen 
karena sudah lebih dari 5 tahun.

             (4.852.990.985)
20. Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Saldo akun Laba (rugi) tahun berjalan   per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:
 31 Desember 2021  31 Desember 2020 

 Rp.  Rp. 
Laba (rugi) tahun berjalan              (629.948.672)                 (890.233.184)

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan              (629.948.672)                 (890.233.184)

PENJELASAN POS-POS LABA RUGI

21. Pendapatan
Saldo akun Pendapatan per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Penjualan  Premium            9.420.999.000              30.986.010.000 
Penjualan Solar            2.976.860.880                2.976.860.880 
Penjualan Pertalite          21.268.675.008                3.286.305.687 
Pendapatan Jasa Angkut BBM
Pendapatan Kerjasama Pengelola SPBU               780.000.000                   780.000.000 

Jumlah Pendapatan          34.446.534.888              38.029.176.567 

Berdasarkan  surat  perjanjian  kerjasama  usaha  antara  PT.  Bumi  Laksamana  Jaya  dengan  PT.  Belalang  Berkah  Perkasa 
Nomor:  001/BLJ/II/2019,  Nomor  :  01/BBP/II/2019  tanggal  06  Februari  2019,  dan  diperpanjang  pada  tahun  2020  dengan 
perjanjian  nomor  001/BLJ/II/2020,  Nomor  :  01/BBP/II/2020  tanggal   06  Januari  2020  dimana  PT.  Bumi  Laksamana  Jaya 
sebagai  pemilik SPBU Compaq memberikan wewenang dan tanggung jawab dalam kelancaran pengelolaan SPBU Compaq 
kepada  PT.  Belalang  Berkah  Perkasa.  atas  kerjasama  ini  PT.  Bumi  laksamana  Jaya  mendapatkatkan  fee  sebesar  Rp. 
65.000.000 setiap bulannya dari PT. Belalang Berkah Perkasa. PT. Bumi Laksamana Jaya mengakui nila pendapatan sama 
dengan  Beban  Pokok  Pendapatan,  karena  semua  Pendapatan  dan  beban  pengelolaan  menjadi  hak  dan  kewajiban  PT. 
Belalang Berkah Perkasa.
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22. Beban Pokok Pendapatan
Saldo akun Beban Pokok Pendapatan per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

HPP Premium  9.420.999.000  30.986.010.000 
HPP Solar  2.976.860.880  2.976.860.880 
HPP Pertalite  21.268.675.008  3.286.305.687 

Jumlah Beban Pokok Pendapatan  33.666.534.888  37.249.176.567 

23. Beban Administrasi dan Umum
Saldo akun  Beban  Administrasi  dan  Umum  per 31 Desember 2021  adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

Biaya Gaji  375.600.000  340.900.000 
Biaya Tunjangan dan Kesejahteraan  129.782.000  128.950.000 
Biaya Listrik,Telepon dan Air  13.808.743  13.436.355 
Biaya Perjalanan Dinas  109.696.466  65.215.589 
Biaya Pemeliharaan Kendaraan Roda Empat  3.440.000  11.255.000 
Biaya Pelatihan Dan Pengembangan  - 
Biaya Penyusutan Aset Tetap dan Proferti  869.283.388  1.037.313.138 
Biaya Perizinan, Retribusi dan Perpajakan  9.015.218  5.247.500 
Biaya Profesional Fee  72.255.778  82.500.000 
Biaya Assuransi  8.674.584  8.576.736 
Biaya Perlengkapan Dan Keperluan Kantor  18.169.838  35.167.900 
Biaya Bantuan Sumbangan & Donasi  1.000.000 
Biaya Bahan Bakar Minyak  400.000 

Jumlah Beban Adm dan Umum  1.611.126.015  1.728.562.218 

24. Pendapatan Lain-Lain
Saldo akun Pendapatan Lain-Lain per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

 Pendapatan Lain-Lain  284.113.080  60.163.200 
 Jasa Giro  24.704  22.291 
 Jasa Lain-lain  -  - 

Jumlah Pendapatan  Lain-Lain  284.137.784  60.185.491 

25. Beban Lain-Lain
Saldo akun Beban  Lain-Lain per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

 31 Desember 2021  31 Desember 2020 
 Rp.  Rp. 

 Beban Lain-lain   81.720.500   - 
 Beban Adm Bank  1.235.000  1.852.000 
 Beban Pajak Jasa Giro  4.941  4.457 

Jumlah  Beban  Lain-Lain  82.960.441  1.856.457 
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26. Hal Lain
Munculnya Covid-19 sejak awal tahun 2020 telah membawa ketidakpastian pada kegiatan bisnis usaha yang bisa berdampak
pada  hasil  usaha  dan  neraca  pada  periode  setelah  akhir  tahun  buku.  Manajemen  menyadari  tantangan  yang  timbul  dari
kejadian  ini  dan potensi  dampaknya bagi  sektor  usaha perseroan.  Manajemen akan meninjau situasi  secara berkelanjutan,
bekerja  dengan  pihak  berwenang  untuk  mendukung  mereka  dalam  menahan  penyebaran  Covid-19,  dan  berupaya
meminimalkan  dampaknya  pada  perseroan.  Karena  situasi  ini  akan  terus  berkembang,  dampak  penuh  dari  penyebaran
Covid-19 masih belum pasti dan belum dapat ditentukan.

27. Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Keuangan
Penyusunan dan penyajian laporan keuangan dari halaman 1-18 merupakan tanggung jawab manajemen, dan telah disetujui
Direksi untuk diterbitkan pada tanggal 25 Juni 2022
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